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ABSTRAKS

Penelitian Yang Berjudul Pengaruh Lama ceiarutan Dan
Konsentrasi Pelarut Yang Berbeda Terhadap Rendemen Dan
Kualitas Lak Putih bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lama pelarutan dan konsentrasi pelarut, interaksi kedua
faktor tersebut serta mendapatkan konsentrasi pelarut dan
lama pelarutan yang optimal terhadap rendemen dan kualitas
lak putih.

Cara penelitian ini dimulai dengan menyiapkan bahan
lak butiran seberat 0,6 kg dicuci dahulu dengan air,
kemudian dimasukkan dalam larutan soda abu dengan konsen-—
trasi %, 2%, 3% dan dipanaskan di atas pemanas dengan
lama pelarutan 1 jam, 2 jam, 3 jam pada suhu 70°C - 90°C.
Setelah pemanasan selesai dilakukan penyaringan larutan
lak butiran dengan kain belacu (penyaringan dilakukan
ketika larutan tersebut masih hangat). Larutan tersebut
kemudian diputihkan dengan larutan pemutih dan dilajutkan
dengan proses pengasaman/penggumpalan dengan akisir HoS04
konsentrasi 2% agar terbentuk gumpalan-gumpalan lak putih,
Gumpalan-gumpalan tersebut kemudian dicuci bersih. Jika
ingin agar bentuk lak putih tersebut menarik maka dilaku -
kan pencetakan, akan tetapi jika tidak, dapat langsung
dikeringkan dengan jalan diangin-anginkan selama + 15 hari
atau dengan pengovenan selama * 15 hari pada suhu + 41°C.
Dengan demikian telah diperoleh lak putih kering yvang siap
untuk uji kualitasnya.

Hasil ©penelitian menunjukkan bahwa rendemen dan
kualitas 1lak putih tidak dipengaruhi oleh faktor lama
pelarutan 1 jam, 2 jam, 3 jam dan konsentrasi pelarut 1%,

%, 3%. Akan tetapi interaksi kedua faktor tersebut meng-
hasilkan uji kualitas yang berupa uji ketidaklarutan dalam
alkohol panas yang berbeda nyata pada taraf uji 0,1 yaitu
pada lama pelarutan 2 jam dan konsentrasi pelarut 2% dan
pengaruh dalam uji lanjut kontras ortogonal berupa penga-
ruh kuadratik, yang mana pengaruh kuadratik. Dengan kata
lain, peningkatan atau penurunan untuk setiap peningkatan
taraf tidak konstan akan tetapi berubah secara progresif.
Disamping itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
rendemen dan kualitas lak putih yang diperoleh optimal
pada lama pelarutan 1 jam dan konsentrasi pelarut 1 %
sehingga kondisi ini memperlihatkan bahwa konsentrasi
pelarut vyang dipakai paling sedikit dan lama pelarutan
yang dilakukan paling cepat dapat memberikan hasil rende-
men dan kualitas terbaik.
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